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ABSTRAK

Suci Ramadhani (19060129) : Analisis Pengaruh Tenaga Kerja, Transportasi dan
Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat. SKripsi
Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Padang, Dengan Dosen Pembimbing Bapak Dr. Zul Azhar, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh Tenaga Kerja terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, (2) Pengaruh Transportasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, (3) Pengaruh Belanja Modal terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, (4) Pengaruh Tenaga Kerja, Transportasi dan
Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data cross section dan time series tahun 2018
sampai tahun 2022. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model Regresi Data
Panel.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: 1) Tenaga Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat, 2) Transportasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Barat,
3) Belanja Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Sumatera Barat. Dengan adanya pengaruh yang positif pada jumlah tenaga kerja,
transportasi dan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi diharapkan untuk dapat
selalu dikembangkan demi keberlangsungan pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : Tenaga Kerja, Transportasi, Belanja Modal, Pertumbuhan
Ekonomi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi perekonomian suatu wilayah pada setiap periodenya dapat mengalami
kenaikan atau penurunan dengan melihat perubahan barang dan jasa. Kenaikan
kegiatan perekonomian merupakan proses perubahan kondisi perekonomian yang
terjadi pada suatu wilayah secara berkelanjutan untuk menuju keadaan yang lebih

baik selama jangka waktu tertentu (Woestho, 2020)

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebagai proses kenaikan outputperkapita
dalam jangka panjang dan merupakan ukuran keberhasilan pembangunan. Salah satu
indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara adalah
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan pendapatan negara yang
mengalami kenaikan secara nasional agregatif ataupun peningkatan output dalam
suatu periode tertentu. Makna lainnya dari pertumbuhan ekonomi yakni
peryumbuhan ekonomi yang menunjukan peningkatan kapasitas produksi dalam

barang dan jasa dengan fisik sesuai pada kurun waktu tertntu.

Memfasilitasi pertumbuhan dan pembangunan yang berkelanjutan telah
menjadi penggerak ekonomi; karenanya, ekonomi menggunakan cara yang efektif
untuk mencapai tujuan ini. Studi terbaru menunjukan bahwa ekonomi yang

memanfaatkan kemampuan pengetahuan cenderung mengalami lebih



banyak kemajuan dalam ekonomi mereka sebagaimana tercermin dalam kualitas

produk, produksi, dan hasil onovasi mereka (Oluwatobi et al., 2020).

Pertumbuhan ekonomi juga bersangkutan paut dengan proses peningkatan
produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Dapat dikatakan,
bahwa pertumbuhan menyangkut perkembangan yangberdimensi tunggal dan diukur
dengan meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi juga
menunjukan beberapa hal yang dapat menunjang mempercepat pertumbuhan

ekonomi inklusif melalui implikasi kebijakan pemerintahan (Hartati, 2021).

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan jumlah produksi suatu
perekonomian atau perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara
berkesinambungan dan diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional
dalam periode tertentu. Para ekonom mendefinisikan pertumbuhan ekonomi daerah
sebagai pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB),terlepas dari apakah
pertumbuhan itu lebih besar atau lebih kecil tingkat pertumbuhan penduduk. Dari
tersebut terlihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah
satu ukuran yang digunakan sebagai dasar penghitungan laju pertumbuhan ekonomi
daerah. Peningkatan PDRBsuaru daerah mencerminkan keberhasilan daerah dalam

mencapai pembangunan ekonomi di daerah tertentu.

Dalam pertumbuhan ekonomi digunakan untuk menunjukan suatu situasi

ekonomi yang mendapati perkembangan ekonomi ada pada setiap



kesejahteraan lebih besar serta memiliki dampak pada kebijakan pembangunan yang
dilakukan, terutama dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dijelaskan
peningkatan PDB tanpa melihat apa dari peningkatan tersebut lebih besar atau lebih
kecil dibanding tingkat pertumbuhan penduduk, serta apaterjadi perubahan pada

struktur ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari tingkat pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB) sedangkan untuk ruang lingkut nasional dan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) untuk lingkup wilayah. Selain dipengaruhi faktor internal,
pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat juga dipengaruhi oleh faktor eksternal,
terutama setelah era ekonomi yang semakin mengglobal. Secara internal ada tiga
komponen utama yang menentukan pertumbuhan ekonomi tersebut adalah

pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang berkembang berupaya
terus menerus mencapai pertumbuhan ekonomi serta Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) yang merata dan optimal. Salah satu faktir dalam mencapai
peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
Kemakmukan rakyat dari segi ekonomi dapat dilihat melalui tingkat pendapatan
nasional salah satunya melihat pertumbuhan PDRB. Biasanya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi bisa dilihat dari pertumbuhan PDB yang tinggi, inflansi yang
terkendali serta minimnya pengangguran. Untuk itu pemerintah suatu negara dengan
kerja yang semaksimal mungkin berusaha untuk mengatasi dan mencegah hal-hal
negative dari suatu perekonomian yang tidak diinginkan oleh suatu pemerintah

Negaradengan cara mengambil suatu langkah kebijakan yang tepat (Atmojo, 2018).
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Berikut Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 5 tahun terakhir sebagaimana

dijelaskan dalam Tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera

Barat, Tahun 2018-2022

No Kab/Kota Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat, Tahun 2018-2022
2018 2019 2020 2021 2022
1| Kab. Kepulauan Mentawai 6,27 9,69 0,39 4,23 12,42
2 | Kab. Pesisir Selatan 8,09 7,60 0,42 5,90 11,21
3 | Kab. Solok 7,38 7,32 0,01 4,39 11,31
4| Kab. Sijunjung 7,09 7,77 0,13 471 11,52
5 | Kab. Tanah Datar 6,78 7,28 -0,52 4,36 10,77
6 | Kab. Padang Pariaman 7,35 4,00 -15,62 2,90 20,26
7 | Kab. Agam 7,35 7,29 0,80 478 11,60
8 Kab. Lima Puluh Kota 7,35 757 -0,54 4,12 10,62
9 | Kab. Pasaman 6,62 7,08 0,70 5,17 10,15
10| Kab. Solok Selatan 6,56 6,90 -0,79 447 11,27
11| Kab. Dharmasraya 711 6,72 -1,03 4,99 13,75
12| Kab. Pasaman Barat 6,59 5,47 -0,96 445 12,29
13 | KotaPadang 8,32 8,54 -0,38 4,82 11,94
14| Kota Solok 7,47 8,58 -0,16 5,20 12,73
15 | Kota Sawahlunto 7,56 8,09 -0,63 531 14,00
16 | Kota Padang panjang 7,52 8,66 -0,05 5,12 11,93
17| Kota Bukittinggi 7,49 8,54 0,78 463 12,93
18 | Kota Payakumbuh 8,78 11,26 0,03 6,97 12,97
19 | Kota Pariaman 7,12 8,44 -0,23 5,30 11,85
Sumatera Barat 7,70 6,76 -1,65 4,63 12,75

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa laju produk domestik regional bruto
di kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat. Laju pertumbuhan produk domestik
regional bruto tertinggi berada di daerah Kabupaten Padang Pariaman pada tahun
2022 yaitu sebesar 20,26%. Kemudian laju pertumbuhan produk domestik regional
bruto yang terendah berada pada Kabupaten Padang Pariaman juga pada tahun

2020 yaitu sebesar -15,62%. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa laju




pertumbuhan produk domestik regional bruto di 19 Kabupaten/Kota yang berada
di Provinsi Sumatera Barat memiliki jumlah yang berbeda-beda, sehingga
hal ini dapat menunjukkan bagaimana perkembangan perekonomian yang
terjadi di Provinsi Sumatera Barat secara keseluruhan. Pertumbuhan ekonomi
merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam jangka panjang, karena
merupakan ukuran utama keberhasilan pembangunan dan hasilnya akan dapat
dinikmati masyarakat sampai dilapisan paling bawah. Didalam pertumbuhan
ekonomi, juga terdapat tenaga kerja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ketenagkerjaan, yang disebut sebagai tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat Tenaga kerja tidak dapat dilihat
secara kasar mata, kualitas tenaga kerja dapat diukur dari tingkat pendidikan dan
keterampilan yang dimilikinya. Dalam hal ini, kualitas sumber daya manusia
diartikan dengan produktivitas kerja yang dapat dilihat dari sisi kreativitasnya

maupun efektivitasnya.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi selain faktor produksi lahan, modal, dan
manajemen/skill. Kebutuhan tenaga kerja sangat penting dalam masyarakat karena
merupakan salah satu faktor potensial untuk pembangunan ekonomi secara
keseluruhan. Tenaga kerja menjadi sangat penting peranannya dalam pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan karena dapat meningkatkan output dalam
perekonomian berupa produk domestik regional bruto (PDRB), karena

pertumbuhan penduduk semakin besar, maka semakin besar juga angkatan kerja



yang akan mengisi produksi sebagai input. Tenaga kerja merupakan faktor yang
terpenting dalam proses produksi. Pertumbuhan ekonomi yang baik akan sangat
membutuhkan tenaga kerja yang baik juga guna untuk memberikan kualitas yang
baik didalam pertumbuhan tersebut. Tabel 2 dibawah ini menjelaskan tenaga

kerja, transportasi dan belanja modal di Sumatera Barat Tahun 2018-2022.

Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Jumlah Tenaga Kerja Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
No Kab/Kota
2018 2019 2020 2021 2022

1 | Kab. Kepulauan Mentawai 44.887 50.710 51.828 53.153 51.651
2 | Kab. Pesisir Selatan 219.621 228 830 218.560 226.320 229.994
3 | Kab. Solok 179.483 188.488 200.624 193.296 204.051
4 | Kab. Sijunjung 113.347 118.979 122.134 123.532 122.666
5 | Kab. Tanah Datar 176.287 177.902 179.341 173.734 185.104
6 | Kab. Padang Pariaman 191.407 186.471 199.985 194.228 213.620
7 | Kab. Agam 242135 248.632 253.997 242.926 269.801
8 | Kab. Lima Puluh Kota 201.933 205.190 206.370 205.479 216.889
9 | Kab. Pasaman 129.481 138.324 144,739 139.509 152.941
10 | Kab. Solok Selatan 89.255 88.358 90.390 91.644 101.213
11 | Kab. Dharmasraya 120.847 128.266 136.507 141.468 143.054
12 | Kab. Pasaman Barat 200.122 202.625 212.825 215.819 211.224
13 | Kota Padang 450.467 452.048 476.663 480.324 480.376
14 | Kota Solok 32.873 32471 35.455 36.079 38.528
15 | Kota Sawahlunto 33.038 32.248 33.019 32.243 33.973
16 | Kota Padang panjang 25.307 26.881 27.619 26.511 26.172
17 | Kota Bukittinggi 66.760 64.583 70.190 69.087 67.300
18 | Kota Payakumbuh 69.243 68.573 69.808 74.303 73.939
19 | Kota Pariaman 42611 44.810 42.079 41.737 45.774

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat jumlah tenaga kerja yang berada di
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat. Jumlah tenaga kerja tertinggi berada di
daerah Kota Padang pada tahun 2022 yaitu sebesar 480.376 jiwa. Kemudian jumlah

tenaga kerja yang terendah berada pada Kota Padang Panjang pada tahun 2018 yaitu
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sebesar 25.307 jiwa. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja di 19
Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Sumatera Barat memiliki jumlah yang
berbeda-beda, sehingga hal ini dapat menunjukkan bagaimana perkembangan jumlah

tenaga kerja yang ada di Provinsi Sumatera Barat secara keseluruhan.

Tabel 3. Jumlah Kendaraan Bermotor Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

mlah Kendaraan Bermotor K n/K i

No Kab/Kota Jumlah Kenda aeé umgtergtlgara?bupate /Kota d

2018 2019 2020 2021 2022

1 | Kab. Kepulauan

Mentawali 1.505 1.656 1.532 1.644 1.872
2 | Kab. Pesisir Selatan 51.976 44.402 41,983 50.967 52.831
3 | Kab. Solok 53.214 49.577 48.006 51.373 52.559
4 | Kab. Sijunjung 34039 | 30.169| 28.107| 30.640| 30.922
5 | Kab. Tanah Datar 63.712 61.067 58.552 62.015 62.234
6 | Kab. Padang Pariaman 56.988 52.622 50.062 54.899 59.032
7 | Kab. Agam 84.496 80.395 78.661 85.566 88.715
8 | Kab. Lima Puluh Kota 70.305 63.792 60.164 64.662 65.065
9 | Kab. Pasaman 29.284 25.575 25.413 29.180 30.005
10 | Kab. Solok Selatan 21.532 19.138 18.819 21.802 21.662
11 | Kab. Dharmasraya 35.563 29.880 28.409 34.017 34.485
12 | Kab. Pasaman Barat 43.454 35.260 33.739 45.471 47.429
13 | Kota Padang 310.423 | 401.420 | 350.475| 286.513| 294.589
14 | Kota Solok 24.485 23.369 22.439 23.144 23.416
15 | Kota Sawahlunto 18.137 17.307 16.556 17.319 17.653
16 | Kota Padangpanjang 14.909 14.430 13.966 14.886 15.706
17 | Kota Bukittinggi 41.203 38.912 37.787 39.478 41.542
18 | Kota Payakumbuh 39.958 | 36.685| 35.061| 36.960| 37.392
19 | Kota Pariaman 19.689 18.719 17.713 19.364 20.661

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat jumlah kendaraan bermotor yang berada di
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat. Jumlah kendaraan bermotor tertinggi berada
di daerah Kota Padang pada tahun 2019 yaitu sebesar 401.420 unit. Kemudian jumlah

kendaraan bermotor yang terendah berada pada Kabupaten Kepulauan Mentawai pada
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tahun 2018 yaitu sebesar 1.505 unit. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa jumlah
kendaraan bermotor di 19 Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Sumatera Barat
memiliki jumlah yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat menunjukkan bagaimana

perkembangan jumlah kendaraan bermotor serta transportasi yang ada di Provinsi

Sumatera Barat secara keseluruhan.

Tabel 4. Belanja Modal Kabupaten/Kota di Sumatera Barat

Belanja Modal (Jutaan Rupiah)
No Kab/Kota
2018 2019 2020 2021 2022
1 .
Kab. Kepulauan Mentawai | 5, 509 10 | 297673.042 | 246.479.651 | 164.639.582 | 157.012.402
2 —
Kab. Pesisir Selatan 257.286.727 | 324875577 | 424.888.139 | 218.718.458 | 248.663.387
3
Kab. Solok 167.160.870 | 194.815.396 | 147.634.887 | 135593.800 | 173.128.932
4| Kab. Sijunj
ab. syunjung 205.818505 | 204.203.653 | 114.733.434 | 132.647.513 | 186.130.343
5
Kab. Tanah Datar 165.134.742 | 202885384 | 184108206 | 142.518.737 | 95.448.976
6 _
Kab. Padang Pariaman |5 953914 63182048  [266.203674 [137.156.606  [157.819.993
! Kab. Agam
s 212319559  D80.827.673 [226.201352  [142.409.062  [189.853.186
8 _
Kab. Lima Puluh Kota 232334144 52910522 [276.881.818  [147.622.625  [196.062.374
o Kab. Pasaman
: 140.813.281  [125911.246  [181.092.941 [106.880.036  [168.587.512
10
Kab. Solok Selatan 196414321 D10375471 [235.360.284  [127.046.936  [202.986.437
1 Kab. Dharmasraya
: 4 216.698.645 [28717.093  [256.467.120 [166252.751  [124.714.278
[P,
Kab. Pasaman Barat 327.268292 61167538 [303.705.123  [146.091.528  [176.915.745
13 Kota Padan
9 419.741.929  491.009.057 [527.006.393  [297.909.227  [554.992.587
14
Kota Solok 150.588.103  [115.013.290  [120.260.354  [88.765597  [187.038.306
15
Kota Sawahlunto 77.527.749  04.384258  [131.478.117 |85.611.046  [114.637.167
16 Kota Padangpanjan
gpanjang 125026312 [98.188.782  [86.976.924  [58.117.258  [75.105.267
17 o
Kota Bukittinggi 178.010.817  [187.986.455 [347.667.263  [93.038.635  [173.660.160
18
Kota Payakumbuh 149.445425  |182.218.048  [169.423.766  [110.125.662  [128.899.393
19 Kota Pariaman
132430599  [156.304.643  [96.329.280  [69.704.141  188.620.748

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bagaimana belanja modal yang berada di

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat. Belanja modal tertinggi berada di daerah
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Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2020 yaitu sebesar 424.888.139 juta rupiah.
Kemudian belanja modal yang terendah berada pada Kabupaten Tanah Datar pada
tahun 2012 yaitu sebesar 95.448.976 juta rupiah. Secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa belanja modal di 19 Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Sumatera Barat
memiliki jumlah yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat menunjukkan bagaimana
perkembangan belanja modal yang ada di Provinsi Sumatera Barat secara keseluruhan.
Belanja modal dimaksukan untuk mendapatkan aset tetap pemerintah daerah,
yakni peralatan , bangunan, infrastruktur, dan harta tetap lainnya. dengan peningkatan
pengeluaran belanja modal diharapkan dapat mendorong peningkatanekonomi
masyarakat yang ada gilirannya dapat memacu pertumbuhan pendapatan perkapita.
Selain itu meningkatnya belanja modal juga diharapkan menjadi faktor pendorong
timbulnya berbagai investasi baru di daerah dalam mengoptimalkan pemanfaatkan
bebagai sumber daya sehingga akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah. Belanja modal merupakan belanja yang memanfaatkan melebihi satu anggaran
dan akan menambahkan aset atau kekayaan daerah serta akan menimbulkan
konsekuensi menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan.
Belanja modal sebagai bentuk investasi pemerintah dalam pembangunan diharapkan
terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan belanja modal dilakukan untuk
menambah aset milik daerah dan dapat dijadikan alat meningkatkan daerah.

B. Rumusan Masalah

1. Sejauh mana Pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Barat ?
2. Sejauh mana Pengaruh Trasnportasi terhadap pertumbuhan ekonomi di

Sumatera Barat ?



3. Sejauh mana Pengaruh Belanja Modal terhadap pertumbuhan ekonomi di

Sumatera Barat?
C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Sumatera Barat.

2. Mengetahui Pengaruh Transportasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Sumatera Barat.

3. Mengetahui Pengaruh Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Sumatera Barat

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana Ekonomi di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang
2. Penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan ilmu
3. Penelitian ini diharapkan bisa mengambil suatu kebijakan

4. Penelitian lebih lanjut, dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian yang

berhubungan dengan pertumbuhan di Sumatera Barat
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